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ABSTRACT

PT. Arun NGL Co. merupakan perusahaan Negara yang bergerak dibidang kilang gas dan minyak bumi,
oleh karena itu perlu diteliti keberadaannya dalam mengelola Corporate Sosial Responsibility (CSR).
Tujuan penelitian ini untuk melihat dan menganalisis penerapan CSR alam perspektif Ekonomi Politik di
desa binaan sekitar lokasi PT. Arun. Penelitian menggunakan cara kualitatif analisis dengan data primer
yang diambil dari laporan, bulletin dan lain-lain yang ada kaitannya dengan penerapan CSR di PT. Arun
NGL Berdasarkan data yang ada penerapan CSR di perusahaan ini sudah sesuai dengan prinsip dan tata
kelolla CSR yang k , CSR p h ini hanya melxpull beberapa program yaltu
dibidang SDM, Ekonomi, Pengembangan sumber daya lokal, k dan

Namun dalam perspektif ekonomi politik ini belum kelihatan secara signifi I(an, pada hal politik mempunyax

peranan yang amat penting dalam menjaga p
development)

Knla Kunci : CRS dan Ekonomi Politik

industri yang b

1. Pendahuluan

Keberadaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
seperti PT. Arun di Lhokseumawe memiliki arti
penting bagi pembangunan negara dan daerah,
karena BUMN merupakan soko guru perekono-
mian Negara seperti yang dicantumkan dalam pasal
33 Undang-undang Dasar (UUD) 1945. BUMN
juga mempunyai fungsi sebagai agent of deve-
lopment dan Sosial Agent dalam lingkup Negara
Republik Indonesia. Oleh karena itu pemerintah

sibility (CSR) mulai digunakan sejak tahun 1970-
an, namun hingga saat ini masih menjadi tema
hangat untuk di bahas.

The World Bussiness Council for Sustainable
Development (WBCSD) mendefinisikan CSR
sebagai komitmen perusahaan untuk berkontribusi
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan,
bekerja dengan para karyawan perusahaan,
keluarga karyawan, komunitas lokal dan komunitas
secara keseluruhan dalam mngka menmgkatkan
kualitas CSR sebagai usaha

menetapkan pedoman CSR dalam undang-und
Negara Republik Indonesia diantarnya diatur dalam
Undang-Undang Perseroan Terbatas (PT) Nomor
40 Tahun 2007.

Perkembangan perusahaan lebih dinamis dan
kreatif dibandingkan dengan dunia politik, sosial
maupun budaya. Perubahan perusahaan dapat ter-
jadi apabila perubahan dunia politik, misalnya
demokratisasi, kesadaran gaya hidup dan perubah-
2n gaya konsumsi. Ide Corporate Sosial Respon-

untuk bertindak etis, beroperasi secara legal dan
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersama-
an dengan peningkatan kualitas hidup dari karya-
wan dan keluarganya, komuniti lokal dan masya-
rakat secara lebih luas. CSR merupakan program
yang dibuat oleh perusahaan untuk membantu
perkembangan ekonomi Negara yang disesuaikan
dengan ketentuan dan peraturan per undang-

yang ada. P b pasar bebas
telah mendorong’perusahaan di dunia untuk secara
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bersama melaksanakan aktivitas CSR dalam rangka
mensejahterakan masyarakat sekitarnya.

Konfensi tingkat tinggi bumi (eath summit) di Rio
De Jeneu‘o Bmz11 tahun 1992, telah disekapati

program yang  ber
(susmmablhty development), namun juga bagi
stakeholders dalam pengertian yang komprehensif
(keseluruhannyu) Aktivitas yang dilakukan ini
sesuai dengan yang dungmkan oleh pemerintah dan

dan per ekono- .
mi (econarmc growth) menjadl pembangunan yang
ber Dalam

perspektif perusahaan, makna keberlanjutan itu
adalah suatu program sebagai dampak dari usaha-
usaha yang telah dirintis berdasarkan konsep
kemitraan dan rekanan masing-masing stake-
holders. Berbagai peristiwa negatif yang menimpa
perusahaan-| penxsahaan di dunia ini terutama sete-
lah menjadi P ber-
harga bagi para pemilik dan manajemen perusa-
haan untuk memberikan perhatian dan

dewasa ini.

Disamping itu program yang berkelanjutan tersebut
lazimnya disebutkan dengan Corporate Sosial
Responsibility (CSR) program ini mempunyai
fungsi sebaga instrument pemberdayaan ekonomi
masyarakat di sekitar perusahaan. Program CSR ini
merupakan perintah Undang-undang nomor 25
tahun 2007 tentang penanaman modal, dalam fasal
15 huruf b undang- u.ndang m1 disebutkan “setiap
modal ber j
b sosial t

jawab yang lebih kepada masyarakat, terutama
masyarakat yang berdomisili di sekitar lokasi

p Keber suatu p
tidak hanya oleh tingkat k
semata, tetapi juga oleh b

Dengan demikiann PT. Arun menjalankan program
Corporate Sosial Responsibility (CSR) adalah
program yang harus dijalankan oleh setiap perusa-
haan untuk tanggungjawab perusahaan, dalam

sosial perusahaan.

Telah banyak upaya p ber-

erud Jjawab
sosial dan lingkungan atau kadangkala orang
but juga dengan istilah lain yaitu business

bagai aktivitasnya dengan masyarakat sekitar
perusahaan, demikian juga dengan PT. Arun mem-
berikan berbagai bantuan kepada masyarakat dis-
ekitarnya, baik yang berkaitan dengan pendidikan,
keagamaan, ekonomi dan sosial serta kegiatan-
kegiatan lainnya. Dengan melakukan hal-hal yang
positif kepada masyarakat lingkungannya, maka
kegiatan operasional PT. Arun berjalan dengan
sangat efektif. Namun sangat banyak perusahaan
yang salah dalam mengartikan program CSRnya,
sehingga perusahaannya berjalan tidak efektif.

Ada dua alasan penting mengapa perusahaan gagal
memanfaatkan CSR mereka kurang berhasil, di-

sosial re:panslbxlxly tau corpara/e citizenship
/corporate resp hip. CSR
harus dimaknai bukan hanya sekedar responsibility
karena bersifat voluntary, namun harus dilakukan
sebagai mandatory dalam arti realibility yang di-
sertai dengan sanksi yang memadai bagi perusa-
haan yang tidak menerapkan atau menjalankan
program CSR sebagai mana amanah perundang-
undangan yang berlaku.

Kesuksesan sosial yang diraih PT. Arun dengan
menerapkan berbagai keahlian, sumber daya,
pandangan-pandangan yang tajam dan jernih ter-

antaranya, Pertama, mereka ber bahwa
antara perusahaan dengan masyarakat saling ber-
benturan atau bertolak belakang. Pada hal diantara
keduanya saling terkait, saling dan saling mem-
butuhkan. Kedua, banyak perusahaan berpikir CSR
sebagai cara-cara standar yang umum untuk
strategi perusahaan, pada hal justeru sebaliknya.
CSR harus dipandang sebagai satu upaya yang
paling tepat bagi strategi perusahaan. CSR dapat
dipergunakan sebagai sumber perkembangan
kesuksesan sosial yang luar biasa.

PT. Arun adalah salah satu perusahaan yang berada
di Kota Lhokseumawe provinsi Aceh yang ber-
gerak pada sektor perminyakan dan gas bumi,
perusahaan ini juga memiliki berbagai persoalan
seperti perusahaan lain di dunia ini terutama
masalah dengan lingkungannya. Untuk mengatasi

hadap berbagai aktivitas yang bermanfaat untuk

yarakat. Dengan adanya program CSR tersebut
telah merubah wajah wilayah kota Lhokseumawe
dan Aceh Utara, terutama kepada 11 desa binaan
PT. Arun dalam perspektif ekonomi politik banyak
sudah manfaat yang diperoleh perusahaan tersebut,
sehingga para akademisi perlu melakukan kajian
ilmiah terhadap CSR dimaksud secara signifikan.
Adapun ke 11 desa tersebut adalah, Blang Panyang,
Meuria Paloh, Cot Trieng, Paloh Dayah, Padang
Sakti, Blang Pulo, Batu phat Timu, Batu Phat
Barat, Blang Naneung Mameh, Ujong Pacu dan
Ujong Blang desa-desa tersebut dibina dengan dana
CSR sesuai dengan apa yang dibutuhkan desa.

2. Kerangka Teori
CSR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate

masalah-masalah tersebut perusahaan ini

Sosial ibility (CSR) ialah sebuah pendekat-
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alasan kegiatan p
dampak (baik maupun buruk) bagi kondisi
i dan ial-ek i k

pemikis tentang kegagalan pemerintah dan
proses peminggiran Negara dalam  aktivitas
ekonomi. Bermula dari kegagalan Negara makan

llah gagasan dari ahli Ekonomi yaitu Adam

di sekitar p: perasi. Selain
itu, pemilik perusahaan sejatinya bukan hanya
shareholders atau para pemegang saham, melain-
kan pula stakeholders, yakni pihak-pihak yang

i terhadap i i pe h
Stakcholders dapat mencakup karyawan dan

pel pemasok, K
sekitar perusahaan, lembaga swadaya masyarakat,
media massa, dan pemerintah selaku regulator.

[Ekonomi Politik

Ekonomi dan politik bagaikan dua sisi mata uang
yang tidak mungkin dipisahkan satu sama lain.
sebagaimana diketahui, istilah “Ekonomi Politik”
seringkali dipertukarkan dengan istilah “Politik
Ekonomi”, padahal secara metodologis kedua isti-
lah tersebut mengandung perbedaan yang substan-
sial. Politik Ekonomi merupakan suatu unsur atau
elemen yang menjadi alat dari ekonomi dan
rasionalisasi kekuatan politik dalam melaksanakan
rencana-rencana untuk mencapai sasaran yang
dikehendaki. Politik Ekonomi secara umum disebut
sebagai Das Sollen, karena dipandang tidak sama
dan set dengan ilmu p i laink

hanya sebagai sebuah produk Policy Sciences.
Sedangkan Ekonomi Politik disebut sebagai Das
Sains, karena di dalamnya secara eksplisit terdapat
berbagai prasyarat keilmuan, yang memiliki
wilayah kajian yang luas sebagai jlmu maupun
pengetahuan menyangkut studi tentang hubungan

Smith pada tahun 1776. Kesadaran kuat dari per-
dagangan bebas, baik di Inggris maupun Amerika
Serikat. Kelemahan teori ini adalah meminggirkan
Negara dalam proses ekonomi (pasar), Negara
hanya membuat kebijakan publik atau hal-hal yang
normative saja tidak lebih dari pada itu.

3. Metodologi Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini
adalah teknik i (dengan K
data sekunder) yaitu menelaah dan menganalisis
dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan
dengan objek penelitian ini, baik yang bersumber
dari PT. Arun LNG Co. NGL. Co. maupun yang
bersumber dari undang-undang yang berlaku di
Negara Republik Indonesia. Metode ini mengikut
pendapat Arikunto, (2002:135) yaitu dokumentasi
K metode p data yang
bersumber dari pada benda-benda tertulis.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

PT. Arun dalam menjalankan program tanggung-
jawab sosial kepada masyarakat yang ada di-
sekelilingnya, dinilai program ini sudah berjalan
dalam waktu yang cukup lama atau sejak
berdirinya perusahaan ini. ~Corporate Sosial

sponsibility (CSR) ini sébel di kenal
dengan Community Development (Com Dev) di
PT.Arun, sudah aktif menjalankannya kepada

timbal balik yang saling p antara
faktor ekonomi dan faktor politik.

i pendapat yang oleh Didik J.
Rachbini (2006 : 20) ekonomi politik sebagai
analisis terhadap proses poltik yang berkaitan
dengan bidang ekonomi. Definisi yang lain
dikatakan oleh Didik J. Rachbini bahwa ekonomi
politik merupakan kajian sistematis terhadap hubu-
ngan antara proses ekonomi dan proses politik.
Deliarnor (2006 : 10) ekonomi politik adalah ilmu
yang mempelajari mengenai kajian yang sangat
konprehensif membahas segi, dan bersifat indisip-
liner tidak hanya melibatkan ilmu ekonomi dan
politik, tetapi kadang-kadang juga ilmu sosial,
budaya, hukum dan psikologi. Dehgan memasuk-
Kan variable-variable yang komprehensif dan inter-
disipliner, kajian ilmu ekonomi politik dan analisis-
nya semakin tajam dan terfokus, hal terjadi karena
dibantu oleh pendekatan ilmu lain sebagai pijakan.

Teori Politik Neoliberalisme, merupakan sejarah
ekonomi politik dan merupakan siklus yang terus
berputar, hal ini didasarkan terbentuknya sebuah

desa-d disekeliling perusahaan tersebut pada
tahun 1972, bahkan dalam lingkup yang lebih luas
seperti Kabupaten Aceh Utara, Kota Lhokseumawe
maupun provinsi Aceh secara keseluruhannya.

Pelaksanaan program CSR ini selalu berusaha
menciptakan lingkungan sekitarnya berjalan secara
efektif dan efisien dalam beberapa bidang misalnya
public Participan Program, Program keagamaan,
program pendidikan, program ekonomi dan lain-
lain seperti yang dalam table 1 dibawah ini.
Landasan operasional ~pengelolaan CSR ini,
Pemerintah telah mengeluarkan undang-undang
Republik Indonesia nomor 40 tahun 2009 sebagai
wujud bentuk komitmen dan tanggungjawab dunia
bisnis terhadap pemangku kepentingan (stake-
holder) lembaga-lembaga bisnis di d i
dengan dikeluarkan kebijakan tersebut diharapkan
menjadi motor dan aktor pelaksanaan program
CSR Indonesia (Laporan CSR tahun 2011 : 6).

Berdasarkan table 1, dapat dilihat bahwa program
Corporate Sosial Responsibility (CSR) PT. Arun
sudah menerapkan dalam kurung waktu yang
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cukup lamﬂ sebagal sebuah program unggulan yang
). Dalam
penerapan CSR perusahaan ini menmkberatkan
pada sektor-sektor tertentu saja, misalnya, program
keagamaan, program pemdidikan, program ekono-
mi dan lain-lain, maka dalam perjalanan dan pene-
rapannya telah menggunakan konsep ekonomi
politik khususnya aspek public good.

Tabel. 1

dan kabupaten/kota yang ada di provinsi Aceh
bahkan di luar Provinsi Aceh juga dibantu. Di
samping itu PT.Arun juga mendirikan Yayasan
pendidikan Arun (YAPENA) yang terdiri dari TK,
SD, SMP dan SMA di lingkungan komplek
perumahﬂn perusahaan tersebut. sekolah-sekolah
ini juga diberikan kesempatan kepada anak-anak

yarakat untuk di
samping diprioritaskan umuk anak anak karyawan-
Pendidikan Tinggi juga diberikan
kesempatan untuk mengabdi di perusahaan ini,

Unimal, Unsyiah, Universitas
Utara Medan bahkan PTS pun diberikan

" nya sendiri.
Anggaran Kegiatan CSR PT. Arun LNG Co. NGL Y
(us P
seperti P
No| Badge | 2008 | 2009 | 200 | z2om | 202
ablic
1 artiscipan | 106.360 76.990 74,450 67.091 63.162
Program
2 Religiovs 295000 | 223310 213.070 197517 162.021
Program
Educesion
800 | 40 ! 4 87
3. ' 513.800 3.590 | 399.840 | 383410 354.870
4, | Economic | 305000 | 301090 | 201132 | 264938 | 219650
ogram
5. Okt 460.500 336330 359970 349.410 353818
Prognm
Total 1.773.668 | 1.773.668 | 1.373.319 | 1340.472 | 1262818

Sumber : Laporan CSR PT.Arun NGL tahun 2011

Mengikuti i oleh
Ghazali Shamm (2012) bahwa CSR PT. Arun
meliputi beberapa program, dlamaranya

peluang yang sama untuk membangun dan untuk
dibantu mereka melalui beasiswa semuanya berasal
dari CSR perusahaan tersebut.

Adapun program Pengembangan SDM Lokal juga
dilakukan pendidikan yang dapat membantu
masyarakat di sekitar perusahaan, pengembangan
SDM melalui beberapa program unggulan diantara-
nya pelatihan kemmampuan pemuda desa, /ife skill
di tingkat politeknik dan program capacity
building Life skill yang diberikan. kepada para
pemuda desa binaannya meliputi bidang opera-
sional pabrik, teknisi, mekanik, listrik, instrument,
welding (p ) dan piping. Dengan adanya

1) program ekonomi, 2) pendidil 3)

4) pengembangdn SDM Lokal, 5) lingkungan, dan
6) program keagamaan. Dalam hasil penelitian ini
juga nampak, bahwa CSR PT.Arun LNG Co.
sebagai program Pencitraan perusahaan dalam
perspektif ekonomi politik. Secara umum perusa-
haan ini sudah berjalan dengan baik, misalnya

program capacity building ini, maka para pemuda
desa disekeliling perusahaan mendapatkan pengeta-
huan dan akan menolong mereka untuk memper-
oleh pekerjaan di bidang perminyakan dan gas,
baik perusahaan di dalam negeri maupun perusa-
haan di luar negeri. Inilah merupakan kesuksesan
CSR di perusahaan ini. Dengan adanya

program p ekonomi produktif teru-

kan dari PT.Arun sangat

tama untuk desa-desa di sekitar P namun
menurut kenyataan yang ada di lapangan ditemu-
kan bahwa bantuan modal yang diberikan kepada
masyarakat belum disertai dengan manajemen yang
memadai. Sehingga belum nampak perubahan eko-
nomi masyarakat yang signifikan. Program CSR

yang

menolong para pemuda desa binaannya. untuk

mendapatkan pekerjaan di Timur tengan, Jepang

maupun Negara lain yang memproduksi gas dan

minyak bumi.Life skill di tingkat Politeknik,

program ini dlrmcang dan dilahirkan untuk
h i khusus

dibidang ini lebih d sebagai p
perusahaan saja bukan sebagai sebuah realita yang
sesungguhnya. Sebagai contoh PT.Arun pernah
membantu para ibu-ibu rumah tangga dalam bidang
home industri dengan memberikan modal 2 juta
sampai dengan 4 juta rupiah, namun tidak ada
home industri tersebut yang mampu meninggatkan
pendapatan keluarga.

Program pendidikan yang dijalankan PT.Arun jauh

tentang proses LNG sebagal bekal memasuki dunia
kerja yang dibimbing oleh pegawai perusahaan
yang senior dan berpengalaman dengan menerap-
kan metode modulasi dan materinya terdiri dari
teori dan praktik dengan prosentase (30% : 70%).

Dalam bidang keagamaan, PT. Arun, juga dapat di-
perankan. Dengan membentuk wadah sosial keaga-
maaan masyarakat Industri untuk melaksanakan
aktivitas disekitar desa disekitar perusa-

lebih berhasil jika dibanding dengan prog

program yang lain. Perusahaan telah ramai
membantu membangun gedung sekolah misalnya
SMP Negeri 8 Lhokseumawe, SMA Negeri 5
Lhokseumawe dan lain-lain. Di samping itu. PT.
Arun juga sangat giat membantu program wajib
belajar 9 tahun di Kota Lhokseumawe, Aceh utara

haan, wadah tersebut dinamakan Badan Dakwah
Islam (BDI). BDI juga melakukan penggalangan
dana secara internal secara efektif. Dari dana
terkumpul tersebut diberikan kepada desa binaan
atau lingkungan perusahaan, dalam pemberian ban-
tuan tersebut pihak perusahaan selalu berkoordinasi
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dengan pimpinan desa dan tokoh masyarakat
sehingga tidak terjadi konflik.

Berdasarkan program tersebut diatas, sudah berja-
lan dengan baik, ketika dilihat dalam perspektif
ekonomi politik, Aktivitas industri bukan hanya
berkaitan dengan program ekonomi dan bisnis
semata, namun juga berkaitan juga dengan kecer-
dasan sosial kemasyarakatan di sekelilingnya perlu
diperhatikan secara serius. Kegiatan ekonomi tidak
bisa dipisahkan dengan aktivitas lainnya misalnya
budaya, sosial maupun politik, karena ekonomi,
industri, sosial merupakan satu kesatuan yang
integral dalam memperoleh kejayaannya.

5. Penutup
Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut
di atas, maka dapat disimpulkan :
1) Corporate Sosml Respanszbthty (CSR) PT:
Arun yang d
masyarakat sudah berjalan dengan baik apabila
dilihat dari perspektif ekonomi politik. Walau-
pun public choice dan public good yang ber-
kaitan dengan kepentingan public belum ber-
Jjalankan dengan signifikan.Karena masih lemah
nya wawasan masyarakat dalam mengelola
bantuan-bantuan tersebut.
Corporate Sosial Responsibility (CSR) PT.
Arun juga telah berhasil membina para pemuda
disekitar perusahaan sehingga mereka mendapat
life skill yang memadai dan dapat dipergunakan
sebagai modal dalam memperoleh pekerjaan
yang lebih layak, baik di perusahaan dalam
negeri maupun luar negeri.

3) PT. Arun selama ini dalam mengurus dan
mengelola CSRnya belum melibat pemerintah
daerah secara maksimal, pada hal peranan
pemerintah daerah sebagai pembuat kebijakan
publik mempuanyai peran yang amat strategis
sebagai stakeholders perusahaan.

&

Saran

Sesuai dengan kesimpulan seperti tersebut di atas,

maka yang menjadi saran disini adalah :

1) PT. Arun diharapkan ke depan mampu menge-
lola program Corporate Sosial Responsibiliti
(CSR) dengan melihat kebutuhan public good
dan public choice yang dibutukan oleh masya-
rakat disekeliling perusahaan.

2) Untuk pembinaan generasai muda dari desa di-
sekeliling PT. Arun perlu dipertahankan bila
perlu ditingkatkan sehingga generasi muda di
sekelitar perusahaan mempunyai pengalaman
dan pengetahuan tentang industry. PT. Arun

juga perlu meningkatkan kerjasama dengan
pemerintah daerah dalam mengelola CRS kare-
na Pemda merupakan stakeholders perusahaan.
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